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Abstrak

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan memberikan peluang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan Smart TV
sebagai media pembelajaran terpadu terhadap motivasi dan partisipasi belajar siswa di MTs
Quranic Scientia FTK UIN Imam Bonjol Padang pada era digital. Metode penelitian yang
digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data dikumpulkan melalui
observasi konten digital yang terdapat pada akun Instagram dan kanal YouTube resmi sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart TV mampu menyajikan materi pembelajaran
secara interaktif, visual, dan kontekstual, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa dan
mendorong partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Integrasi nilai pendidikan
Islam melalui media ini juga memperkuat internalisasi karakter dan nilai-nilai keagamaan.
Implikasi pemanfaatan Smart TV menunjukkan potensi media digital untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan generasi digital.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Terpadu, Motivasi Belajar, Pendidikan Islam, Era Digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah merubah paradigma pembelajaran secara
fundamental, menuntut lembaga pendidikan untuk mengadopsi inovasi media yang mampu
menarik minat belajar siswa (Akhyar et al., 2024). Smart TV hadir sebagai media pembelajaran
terpadu yang memadukan elemen visual, audio, dan interaktif, sehingga mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih dinamis. Integrasi materi pembelajaran dalam format digital
memungkinkan penyampaian konsep yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami, sekaligus
menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif siswa.

Siswa pada era digital menunjukkan preferensi belajar yang berbeda dibanding generasi
sebelumnya, cenderung lebih responsif terhadap media yang interaktif dan mampu
menghadirkan konteks nyata. Penggunaan Smart TV di kelas mendorong motivasi belajar
karena media ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi materi secara lebih
personal dan kreatif. Partisipasi siswa meningkat ketika mereka dapat berinteraksi langsung
dengan konten pembelajaran melalui simulasi, kuis interaktif, dan diskusi berbasis visual.
Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan menyenangkan,
sekaligus mendukung pembentukan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif (Rizky,
2024).

Pemanfaatan media digital dalam pendidikan Islam, khususnya di MTs Quranic Scientia
FTK UIN Imam Bonjol Padang, memiliki relevansi yang tinggi. Media interaktif seperti Smart
TV tidak hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar, tetapi juga memperkuat
pemahaman nilai-nilai keagamaan dan akademik secara seimbang. Peran pendidik menjadi
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lebih strategis karena mereka harus mengarahkan penggunaan media agar tetap selaras dengan
tujuan pembelajaran, mengelola interaksi kelas secara efektif, serta memfasilitasi pengalaman
belajar yang mendukung pengembangan karakter dan kompetensi akademik siswa.

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran
terpadu bertujuan untuk memahami kontribusi teknologi digital terhadap motivasi dan
partisipasi belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas integrasi media digital dalam pembelajaran, sekaligus
menjadi acuan bagi pengembangan strategi pembelajaran modern di era teknologi. Temuan
penelitian dapat mendukung upaya sekolah untuk menciptakan inovasi pembelajaran yang
menarik, relevan, dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh penggunaan Smart TV sebagai
media pembelajaran terpadu terhadap motivasi dan partisipasi belajar siswa. Studi pustaka
memungkinkan peneliti untuk menelaah literatur, teori, dan penelitian terdahulu yang relevan,
sehingga kerangka konseptual penelitian dapat dibangun secara sistematis dan komprehensif.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi konten digital yang tersedia di akun
Instagram dan kanal YouTube resmi Quranic Scientia FTK UIN Imam Bonjol Padang.
Observasi difokuskan pada bentuk penggunaan Smart TV dalam proses pembelajaran, interaksi
siswa dengan media, jenis materi yang disajikan, serta tingkat partisipasi dan respons siswa
terhadap konten pembelajaran. Interaksi yang terjadi pada media sosial dan kanal video
dianalisis untuk mengidentifikasi bagaimana media digital mempengaruhi keterlibatan siswa
dan pengalaman belajar secara keseluruhan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan menekankan identifikasi
tema, pola, dan hubungan antara penggunaan Smart TV, motivasi belajar, serta partisipasi
siswa. Peneliti melakukan interpretasi terhadap fenomena yang muncul dari observasi konten
digital dan menautkannya dengan teori serta temuan penelitian sebelumnya. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai
efektivitas Smart TV sebagai media pembelajaran terpadu sekaligus memberikan rekomendasi
strategis bagi pengembangan pembelajaran berbasis teknologi di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Smart TV sebagai Media Pembelajaran Terpadu

Penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran terpadu di MTs Quranic Scientia
FTK UIN Imam Bonjol Padang menghadirkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
interaktif, mampu mengubah pengalaman belajar siswa secara signifikan. Smart TV
menyediakan integrasi berbagai media digital, termasuk video, animasi, presentasi interaktif,
dan aplikasi pendidikan, yang memungkinkan materi disampaikan secara lebih variatif dan
menarik. Penyajian materi melalui media visual dan audio ini mampu memfasilitasi
pemahaman konsep yang bersifat abstrak, karena siswa dapat melihat representasi visual dari
materi yang sedang dipelajari, bukan hanya menerima informasi secara teks atau verbal
(RATU, 2023).

Penggunaan Smart TV juga memungkinkan guru untuk menghadirkan materi
pembelajaran secara terpadu, menggabungkan konten akademik dengan konteks nilai-nilai
keagamaan, sehingga proses belajar tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif tetapi juga
membentuk karakter siswa. Misalnya, video pembelajaran dapat menampilkan praktik ibadah,
cerita tokoh Islami, atau ilustrasi prinsip moral yang terkait dengan materi pelajaran, sehingga
siswa dapat memahami konsep sambil menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam.
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Fleksibilitas yang dimiliki Smart TV memungkinkan pendidik menyesuaikan metode
penyampaian materi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Interaktivitas media ini
mendukung metode pembelajaran yang partisipatif, di mana siswa tidak hanya menjadi
penerima pasif, tetapi juga dapat terlibat dalam tanya jawab, kuis interaktif, atau simulasi
berbasis video. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, kolaboratif, dan
menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Purnama Sari et al., 2025).

Selain itu, penggunaan Smart TV memungkinkan pengintegrasian berbagai sumber
belajar secara serentak, seperti buku digital, modul, dan sumber multimedia lain, sehingga
siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara lebih luas. Akses yang mudah
dan tampilan konten yang menarik dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar
intrinsik, karena siswa merasa materi pembelajaran relevan dengan pengalaman mereka sehari-
hari dan sesuai dengan minat digital generasi modern.

Penerapan Smart TV juga membuka peluang bagi guru untuk memantau respons siswa
secara real-time melalui interaksi pada kuis atau diskusi digital. Hal ini memungkinkan
penyesuaian strategi pembelajaran secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif. Media ini, sebagai sarana pembelajaran terpadu, tidak hanya mendukung pencapaian
tujuan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, kreatif, dan
kolaboratif siswa, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
pembelajaran di era digital.

Dampak Penggunaan Smart TV terhadap Motivasi Belajar Siswa

Penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran memiliki dampak yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa di MTs Quranic Scientia FTK UIN Imam Bonjol Padang.
Motivasi belajar muncul sebagai hasil interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar yang
menarik, menantang, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi. Media
Smart TV menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif, memungkinkan siswa untuk
melihat, mendengar, dan berinteraksi dengan materi secara lebih komprehensif. Penyajian
materi dalam bentuk video, animasi, simulasi, dan konten visual lainnya mampu
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka terdorong untuk lebih fokus dan
antusias mengikuti proses pembelajaran (Suharyani et al., n.d.).

Konten pembelajaran yang disampaikan melalui Smart TV menampilkan berbagai
ilustrasi dan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini membuat
materi lebih mudah dipahami dan memberikan konteks yang nyata sehingga siswa merasa
pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Rasa relevansi ini menjadi salah
satu faktor penting yang meningkatkan motivasi intrinsik siswa, karena mereka melihat
manfaat langsung dari apa yang mereka pelajari. Selain itu, penggunaan media digital yang
interaktif membuat siswa merasa memiliki kontrol lebih terhadap proses belajar, seperti
kemampuan untuk meninjau materi ulang, menyesuaikan kecepatan pembelajaran, dan
mengikuti kuis atau aktivitas interaktif. Kebebasan ini meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap pembelajaran sendiri dan menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi (Escurial et
al., 2023).

Interaktivitas yang ditawarkan Smart TV juga berkontribusi pada motivasi siswa melalui
mekanisme umpan balik langsung. Ketika siswa berpartisipasi dalam kuis, diskusi interaktif,
atau simulasi, mereka menerima respons segera yang mengonfirmasi pemahaman atau
memberikan arahan untuk memperbaiki kesalahan. Umpan balik instan ini menciptakan
pengalaman belajar yang memuaskan, meningkatkan rasa percaya diri, dan menumbuhkan
motivasi untuk terus belajar (Akhyar et al., 2025). Motivasi belajar siswa tidak hanya bersifat
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kognitif, tetapi juga afektif, karena siswa merasa dihargai dan diakui partisipasinya dalam
kegiatan pembelajaran.

Selain itu, Smart TV mampu menghadirkan variasi media yang beragam, sehingga proses
belajar tidak monoton. Perpaduan antara video, gambar, audio, dan animasi dapat memecah
kebosanan dan mengurangi kejenuhan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan memotivasi mereka untuk tetap terlibat aktif. Kemampuan media ini untuk
menggabungkan hiburan edukatif dengan konten akademik meningkatkan keterikatan siswa
terhadap materi dan mendorong partisipasi secara konsisten (ANNAHARIY AH, 2023).

Secara keseluruhan, pemanfaatan Smart TV sebagai media pembelajaran menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penyajian materi yang interaktif,
kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Media ini membantu siswa merasa lebih
terlibat secara emosional dan intelektual, menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
pembelajaran, serta memupuk keinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dampak
ini menjadi indikator bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mampu
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh, tidak hanya dari segi akademik
tetapi juga pengembangan sikap dan karakter siswa.

Pengaruh terhadap Partisipasi Belajar Siswa

Penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap partisipasi belajar siswa di MTs Quranic Scientia FTK UIN Imam Bonjol
Padang. Partisipasi belajar mencakup keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam menerima materi, berinteraksi dengan guru dan teman, maupun
dalam mengekspresikan pemahaman mereka melalui berbagai aktivitas kelas. Smart TV
menyediakan media yang interaktif dan menarik, sehingga siswa terdorong untuk lebih
berperan aktif, tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta yang
mampu memanipulasi, mengeksplorasi, dan menerapkan materi yang dipelajari.

Konten pembelajaran yang divisualisasikan melalui Smart TV mampu memfasilitasi
siswa dalam melakukan diskusi, tanya jawab, serta kegiatan kolaboratif yang mendukung
interaksi antarsiswa. Media ini memungkinkan guru untuk menghadirkan simulasi, kuis, atau
aktivitas berbasis video yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menyampaikan
pendapat mereka secara terbuka. Kondisi ini memperkuat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran karena mereka merasa memiliki peran penting dan kontribusi mereka dihargai.
Interaksi yang terjadi melalui media digital menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan partisipatif, berbeda dengan metode konvensional yang cenderung pasif
(Imansyah & Silviana, 2025).

Penggunaan Smart TV juga mendorong partisipasi belajar melalui mekanisme umpan
balik instan. Saat siswa mengikuti kuis interaktif atau simulasi, mereka menerima respons
langsung yang membantu memahami kekuatan dan kelemahan dalam belajar. Hal ini
memberikan dorongan motivasional untuk terus berpartisipasi, memperbaiki kesalahan, dan
meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas berikutnya. Umpan balik yang cepat dan jelas
menjadi faktor penting dalam mendorong siswa agar tidak hanya hadir secara fisik, tetapi
benar-benar aktif secara kognitif dan emosional (Wati et al., 2025).

Selain itu, variasi media yang ditawarkan Smart TV menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan memikat perhatian siswa. Penyajian materi melalui kombinasi audio,
visual, dan animasi mampu menarik minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran secara
berkelanjutan. Partisipasi siswa meningkat karena mereka merasa belajar bukan sekadar
kewajiban, tetapi pengalaman yang menarik, menantang, dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Keterlibatan ini membantu membangun rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kemampuan bekerja sama dalam konteks akademik maupun social (Fitria et al., 2025).

Secara keseluruhan, pemanfaatan Smart TV memperluas ruang partisipasi siswa dalam
pembelajaran, menciptakan suasana kelas yang interaktif dan kolaboratif, serta memfasilitasi
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pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Media ini menjadikan siswa lebih aktif
dalam menyerap, memahami, dan menerapkan materi, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih efektif. Pengaruh positif terhadap partisipasi belajar ini menegaskan bahwa integrasi
teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas interaksi dan keterlibatan
siswa, sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh.

Integrasi Nilai Pendidikan Islam melalui Smart TV

Integrasi nilai pendidikan Islam melalui pemanfaatan Smart TV memberikan dimensi
tambahan pada proses pembelajaran, tidak hanya menekankan aspek akademik tetapi juga
membentuk karakter dan sikap spiritual siswa. Media ini memungkinkan penyampaian materi
pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam melalui konten yang visual, interaktif,
dan kontekstual. Misalnya, video pembelajaran dapat menghadirkan cerita tokoh Islami,
praktik ibadah, ilustrasi akhlak mulia, atau penerapan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep keagamaan sekaligus melihat aplikasinya
secara nyata, sehingga nilai-nilai Islam dapat diinternalisasi secara lebih efektif.

Smart TV juga memfasilitasi penggabungan konten akademik dan keagamaan secara
terpadu. Materi pelajaran yang disampaikan melalui media digital tidak hanya menyampaikan
informasi secara kognitif, tetapi juga memberikan contoh konkret penerapan nilai-nilai seperti
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama. Interaktivitas media ini memungkinkan
siswa untuk belajar melalui simulasi, kuis, dan diskusi berbasis konten Islami, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup dan relevan. Aktivitas yang melibatkan penerapan nilai
keagamaan meningkatkan kesadaran spiritual siswa sekaligus membentuk perilaku positif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Aprianti et al., 2025).

Penggunaan Smart TV juga mendukung pembelajaran berbasis pengalaman yang
menghubungkan teori dan praktik. Konten yang disajikan melalui video, animasi, atau ilustrasi
interaktif memungkinkan siswa untuk menganalisis situasi dan mengambil keputusan yang
selaras dengan prinsip Islam. Misalnya, siswa dapat mengevaluasi tindakan karakter dalam
cerita Islami atau memecahkan masalah berbasis nilai moral, sehingga pembelajaran tidak
hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. Pendekatan ini menumbuhkan kesadaran etis dan
moral yang mendorong siswa untuk bertindak sesuai nilai-nilai Islam dalam kehidupan
akademik maupun social (Febriani et al., n.d.).

Selain itu, media Smart TV memberikan kesempatan bagi guru untuk mengelola proses
pembelajaran yang berorientasi pada integrasi nilai. Penyampaian materi yang sistematis dan
interaktif melalui Smart TV mempermudah guru menekankan prinsip-prinsip pendidikan Islam
secara konsisten, sehingga siswa terbiasa melihat keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan
ajaran agama. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran memperkuat internalisasi nilai,
karena siswa tidak hanya menerima materi secara pasif tetapi aktif terlibat dalam kegiatan yang
mencerminkan nilai-nilai keagamaan (Sugiyarti & Rohimah, 2024).

Secara keseluruhan, integrasi nilai pendidikan Islam melalui Smart TV memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan menyatukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Media ini
memungkinkan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan relevan dengan konteks kehidupan
siswa, sekaligus membentuk karakter yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Pemanfaatan
Smart TV menjadikan proses pembelajaran lebih holistik, meningkatkan pemahaman
akademik dan spiritual secara bersamaan, serta menyiapkan siswa untuk menjadi individu yang
berpengetahuan luas, berakhlak mulia, dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
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Implikasi Pemanfaatan Smart TV dalam Era Digital

Pemanfaatan Smart TV dalam proses pembelajaran membawa berbagai implikasi
signifikan terhadap dinamika pendidikan di era digital. Media ini tidak hanya menjadi sarana
penyampaian materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator interaksi, kolaborasi, dan
eksplorasi belajar yang lebih luas. Penggunaan Smart TV memungkinkan penyajian konten
pembelajaran secara lebih menarik dan kontekstual, sehingga siswa dapat belajar secara aktif
dan mandiri. Interaktivitas yang dihadirkan oleh media digital ini mendorong siswa untuk
mengambil peran yang lebih aktif, meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar,
dan memupuk kemampuan berpikir kritis serta kreatif.

Integrasi Smart TV dalam pembelajaran menuntut pendidik untuk mengembangkan
strategi pengajaran yang inovatif. Guru harus mampu memanfaatkan fitur interaktif, konten
multimedia, dan sumber belajar digital secara efektif agar materi pembelajaran dapat
tersampaikan dengan jelas dan menarik. Kemampuan guru dalam mengelola media ini
berdampak langsung pada kualitas pengalaman belajar siswa, karena media yang digunakan
dengan baik akan meningkatkan keterlibatan siswa, sementara penggunaan yang kurang
optimal dapat menimbulkan distraksi dan mengurangi efektivitas pembelajaran (limiyah &
Muslih, 2024).

Pemanfaatan Smart TV juga memperluas cakupan metode pembelajaran yang dapat
diterapkan. Siswa memiliki kesempatan untuk mengakses berbagai materi yang berbeda secara
simultan, mengeksplorasi topik secara lebih mendalam, dan memanfaatkan konten yang
relevan dengan minat mereka. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi
belajar, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang bersifat personalized, sehingga siswa
dapat menyesuaikan kecepatan dan metode belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing.

Dampak penggunaan Smart TV terlihat pada perubahan pola interaksi di kelas. Media ini
menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan dinamis, di mana siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam diskusi, kuis interaktif, atau simulasi berbasis video. Partisipasi yang
meningkat ini memperkuat keterlibatan akademik, membangun kepercayaan diri siswa, dan
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pembelajaran di era digital yang menuntut
kemampuan adaptasi, komunikasi, dan pemecahan masalah secara kreatif (Zahro et al., 2024).

Secara jangka panjang, integrasi Smart TV sebagai media pembelajaran memiliki
implikasi terhadap modernisasi pendidikan. Penggunaan media digital memungkinkan sekolah
untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan generasi digital,
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar, dan mempersiapkan siswa agar mampu
bersaing dalam lingkungan akademik maupun profesional yang semakin bergantung pada
teknologi. Implikasi ini menunjukkan bahwa Smart TV tidak sekadar menjadi alat bantu
belajar, tetapi menjadi bagian dari strategi pendidikan holistik yang menggabungkan aspek
kognitif, afektif, dan sosial secara menyeluruh, sehingga mendukung pembentukan generasi
siswa yang kompeten, kreatif, dan berkarakter.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran
terpadu di MTs Quranic Scientia FTK UIN Imam Bonjol Padang, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan
partisipasi belajar siswa. Smart TV menghadirkan materi pembelajaran yang interaktif, visual,
dan kontekstual, sehingga mempermudah pemahaman konsep yang kompleks sekaligus
menumbuhkan minat belajar siswa. Penyajian materi melalui media ini mendorong keterlibatan
aktif siswa, baik dalam diskusi, kuis interaktif, maupun simulasi, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih dinamis, kolaboratif, dan menyenangkan.
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Pemanfaatan Smart TV juga memberikan kontribusi terhadap integrasi nilai pendidikan
Islam dalam proses pembelajaran. Konten yang disajikan tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dan karakter, seperti disiplin,
tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama. Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran
memungkinkan siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam konteks akademik dan kehidupan sehari-hari.

Implikasi penggunaan Smart TV dalam era digital menunjukkan bahwa media ini
berperan strategis dalam mendukung modernisasi pendidikan. Smart TV memungkinkan guru
menghadirkan pembelajaran yang inovatif, memfasilitasi eksplorasi materi secara lebih luas,
dan mendorong keterlibatan siswa secara optimal. Pemanfaatan media ini menyiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era digital yang menuntut keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan kemampuan berkolaborasi.

Secara keseluruhan, integrasi Smart TV sebagai media pembelajaran terpadu tidak hanya
meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman
akademik dan nilai-nilai pendidikan Islam. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi digital
dapat dijadikan sarana efektif untuk menciptakan pembelajaran yang holistik, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan generasi digital, sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan
secara menyeluruh baik dari aspek kognitif, afektif, maupun spiritual.
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